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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah RSUD Ngudi Waluyo Wlingi 
Blitar Jawa Timur yang beralamat Jl. Dr.Soecipto No.5 Wlingi Beru Kab. 
Blitar..Objek penelitian ini adalah informasi mengenai sistem 
pengendalian intern penerimaan kas.Sedangkan subjek penelitian ini 
adalah RSUD Ngudi Waluyo yang berlokasi di Wlingi Blitar.Karena 
terdapat  tingginya potensi tidak tertagihnya pembayaran akibat perbedaan 
lokasi yang mengurus dokumen dengan loket pembayaran jauh dan kadang 
terjadinya salah entry data. 
 
3.2 Jenis Data 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah 
jenis data primer dan sekunder. 
a. Data Primer 
Data Primer berupa hasil yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama dari lokasi pneelitian dan objek penelitian.Data yang 
dikumpulkan melalui tanya jawab yaitu proses penerimaan kas. Proses 
tersebut telah mencakup beberapa komponen pengendalian internal 
yaitu: prosedur penerimaan kas, tingkat pendidikan, profil, dan tugas 
(tanggung jawab). 
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b. Data Sekunder  
Data Sekunder penelitian ini adalah data yang diperoleh tidak 
langsung. Data sekunder ini dengan melakukan dikumentasi, seperti: 
struktur organisasi dan jabatan, kwitansi pembayaran, dan dokumen 
pendukung yang ada. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian prosedur pengumpulan data pada 
penelitian prosedur pengumpulan data pada peneliti ini menggunakan 
teknik pengumpulan data: 
a. Wawancara 
Yaitu salah satu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi secara langsung dari sumber yang berkaitan, 
yaitu dengan melakukan tanya jawab meliputi petugas administrasi, 
petugas loket, bendahara, dan bagian penerimaan kas. 
b. Dokumentasi 
Yaitu dengan memperoleh contoh- contoh dokumen untuk  bukti yang 
mendukung pada penerimaan kas antara lain: struktur organisasidan 
dokumen penerimaan kas. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan ialah analisis 
data deskriptif yaitu analisis yang tidak didasarkan pada perhitungan 
statistik berbentuk kuantitatif (jumlah), tetapi dalam bentuk pernyataan dan 
uraian yang selanjutnya akan disusun secara sistematik.  
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Menganalisis system pengendalian internal atas penerimaan kas pada 
rawat inap di RSUD Ngudi Waluyo Wlingi : 
Deskriptif yaitu penyajian yang didapatkan dari rumah sakit yang 
memberikan gambaran sesuai dengan kenyataan pada saat penelitian. 
Dalam melakukan analisa deskriptif dapat dilakukan melalui: 
gambaran kebijakan penerimaan kas, hasil wawancara , gambaran 
unsur unsur menurut Mulyadi (2016:393) ada 4 aspek yang meliputi: 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas. Hendaknya bahwa struktur organisasi yang dapat 
memisahkan fungsi operasional, penyimpangan dan pencatatan. 
a. Membandingkan  jobdisk dengan prosedur yang dilakukan  
penerimaan kas rawat inap biasa di RSUD Ngudi Waluyo. 
b. Mengidentifikasi adanya rangkap jabatan pada RSUD Ngudi Waluyo. 
2. Menganalisis sistem dalam wewenang dan prosedur pencatatan 
yang melindungi kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.  
organisasi yang dibuat harus sistem yang mengatur pembagian 
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. 
Sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen 
pembukuan harus dapat dipercaya, karena akan menjadi masukan 
yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi. 
- Menganalisis sistem wewenang dan prosedur pencatatan 
penerimaan kas sudah sesuai dengan apa yang diterapkan dan 
mendapatkan otorisasi dari pejabat yang berwenang atau pihak 
yang bersangkutan pada RSUD Ngudi Waluyo. 
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3. Menganalisis praktik yang sehat dalam menjalankan tugas dan
fungsi setiap unit. Maka perusahaan dapat menggunakan formulir
yang bernomor  urut cetak pemeriksaan secara mendadak dan
rotasi jabatan.
- Mengidentifikasi nomor urut pada setiap dokumen/ kwitansi,
dan ada tidaknya pemeriksaan mendadak pada RSUD Ngudi
Waluyo.
4. Menganalis karyawan yang kompeten sesuai dengan tanggung
jawabnya.Untuk mendapatkan pegawai yang cakap, maka langkah-
langkah awal harus dimulai sejak penerimaan pegawai baru dengan
seleksi dan tes. Dengan demikian tanggung jawab dapat dipastikan
dan pengawasan antar departemen  yang satu dengan departemen
yang lainnya dapat berjalan secara baik dan lancar.
a. Mengidentifikasi kualifikasi keahlian karyawan untuk masing –
masing bidang pekerjan yangada RSUD Ngudi waluyo.
b. Menganalisis kecakapan kinerja karyawan seiring kemajuan
teknologipada RSUD Ngudi Waluyo.
